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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Subjek penelitian yang menunjukkan keterlibatan pada perilaku bullying   

sedang sebanyak 85 % (65 orang), yang berperilaku bullying rendah sebesar 

12%  (9 orang) dan yang menunjukkan perilaku bullying tinggi sebesar 3 % 

(2 orang) Jadi sebagian besar subjek penelitian menunjukkan keterlibatan 

pada perilaku bullying dalam kategori sedang. 

2. Pengujian hipotesis tentang adanya perbedaan perilaku bullying ditinjau dari 

tipe- tipe pola asuh orang tua pada subjek penelitian di MTsN 2 Kediri. 

diperoleh hasil dengan kesimpulan berikut : Terdapat perbedaan perilaku 

bullying ditinjau dari pola asuh orang tua, yakni : 

a. Subjek  penelitian yang diasuh dengan pola asuh demokratis menunjukkan 

keterlibatan perilaku bullying yang rendah (56,71) 

b. Subjek  penelitian yang diasuh dengan pola asuh indulgent menunjukkan 

keterlibatan perilaku bullying yang cukup tinggi (64,79) 

c. Subjek  penelitian yang diasuh dengan pola asuh neglectful menunjukkan 

keterlibatan perilaku bullying yang hampir sama dengan indulgen namun 

lebih tinggi prosentasenya (65,58) 
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d. Subjek  penelitian yang diasuh dengan pola asuh otoriter menunjukkan 

keterlibatan perilaku bullying yang  lebih tinggi dari pola asuh lainnya 

(66,76) 

B. saran 

Dari hasil penelitian ini terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan 

pertimbangan bagi berbagai pihak: 

1. Bagi siswa 

Siswa seharusnya tidak melakukan perilaku yang menyimpang sesuai dengan 

norma yang ada. Terutama perilaku yang bertujuan untuk menyakiti orang lain 

dan dilakukan secara berulang. Karna siswa seharusnya dapat menjadi contoh 

yang baik untuk mewakili pelajar di indonesia yang melakukan kewajibannya 

sebagai siswa sesuai dengan norma yang ada tanpa melakukan penyimpangan. 

2. Bagi lembaga dan Orang tua 

Hasil penelitian ini semoga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi 

orang tua  dan guru siswa dalam mendidik dan menerapkan pengasuhan bagi anak 

yang akan menimbulkan terciptanya lingkungan yang harmonis tanpa adanya 

perilaku-perilaku menyimpang seperti bullying. terutama bagi orang tua yang 

menerapkan pola pengasuhan otoriter yang memiliki pengaruh yang tinggi 

terhadap kecenderungan perilaku bullying yerhadap anak, untuk lebih perhatian 

terhadap anak dan mengubah tipe pengasuhannya diharapkan untuk memperbaiki 

perilaku anak disekolah. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 
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Diharapkan penelitian selanjutnya yang sejalur dengan penelitian ini dapat 

memberikan wawasan yang lebih luas dan lebih mendalam secara teoritis dan 

praktis. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya menggunakan alat ukur yang 

sudah baku, sehingga akan mendapatkan aitem yang terjamin validitasnya dan 

variabel yang akan diukur dapat digali dengan lebih mendalam. 
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